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ABSTRAK

EDWARD PANJAITAN (144210292). Analisis Usahatani dan Faktor—
Faktor yang Mempengaruhi Produksi Kelapa Sawit Petani Swadaya di Desa
Sungai Buluh Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi, Di
Bawah Bimbingan Bapak Dr. Ir. Ujang Paman..Ismail, M.Agr Sebagai
Pembimbing | dan Bapak Darus, SP, M.MA sebagai Pembimbing II.

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas potensial yang banyak
dibudidayakan di Desa Sungai Buluh Kecamatan Singingi Hilir. Untuk dapat
tumbuh dan berproduksi dengan: baik;: kelapa sawit membutuhkan pemanfaatan
faktor-faktor produksi yang:optimal. Penelitian”ini bertujuan untuk menganalisis
1) Karakteristik petani” kelapa sawit, 2) Penggunaan faktor ‘produksi, biaya,
produksi, pendapatan dan efisiensi usahatani kelapa sawit, 3) Faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi usahatani kelapa sawit. Penelitian dilaksanakan dengan
metode survei, dengan responden yang dipilih secara sengaja dengan kriteria
petani swadaya yang memiliki kebun kelapa sawit berusia produktif (10-15
tahun). Hasil penelitian menunjukkan: (1) Karakteristik petani memiliki rata-rata
umur 46,32 tahun, rata -rata tingkat pendidikan petani yaitu 9,61 tahun (SMP),
rata-rata jumlah anggota keluarga petani 4 orang dan pengalaman petani dalam
berusahatani kelapa sawit yaitu 13,84 tahun. Rata-rata luas lahan petani yaitu
sebesar 3,63 Ha. (2) Penggunaan. faktor produksi diketahui bahwa rata-rata bibit
yang digunakan sebanyak 480,50 pokok, pupuk TSP 1.784 kg, urea 1.674 kg, dan
KCL 1.616 kg; pestisida gramoxon 9,76 liter, round-up 9,53 liter, dan herbatop
9,63 liter; dan tenaga kerja sebanyak 99,66 HOK; dan alat yang digunakan yaitu
(mata eggrek, tangkai eggrek: fiber,rangkong, cangkul, gancu, kapak, dodos,
parang babat dan sprayer) masing-masing Ssebanyak 1 unit. Rata-rata biaya
produksi yaitu sebesar Rp 40.227.034/garapan/tahun, (terdiri atas biaya variabel
Rp 39.818.783/garapan/tahun, dan biaya tetap Rp 408.251/garapan/tahun); Rata-
rata produksi TBS yaitu sebanyak 64.740 kg/garapan/tahun, dengan harga jual
senilai  Rp 1.449/kg TBS; pendapatan kotor yaitu sebesar Rp
93.813.371/garapan/tahun, .sedangkan pendapatan bersih diperoleh sebesar Rp
53.586.337/garapan/tahun; di peroleh" efisiensi atau RCR sebesar 2,33, artinya
usahatani kelapa sawit tersebut menguntungkan dan layak untuk diusahakan. (3)
Faktor— faktor berpengaruh nyata (signifikan) terhadap produksi kelapa sawit di
Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi adalah lahan dan pupuk
urea. Sedangkan tenaga kerja dan pupuk KCI, pupuk TSP dan pestisida tidak
signifikan terhadap produksi kelapa sawit.

Kata Kunci : Usahatani, faktor produksi, kelapa sawit, petani swadaya.



ABSTRACT

EDWARD PANJAITAN (144210292) . Business analysis and the factors that
influence palm oil production of independent farmers in Sungai Buluh
Village, Singingi Hilir Subdistrict, Kuantan Singingi Regency. Under the
guidance of Dr. Ir. Ujung Paman Ismail, M.Agr as 1st Advisor and Darus,
M.MA as Advisor I,

Palm oil is one ofthe potential commodities.that is widely. cultivated in Sungai

Buluh Village, Singingi Hilir Sub-District. To be able to grow and produce well,
oil palm production actors require the use of optimal production factors. This
study aims to-analyze 1) Characteristics of oil palm farmers, 2) Use of factors of
production; cost, production; iincome™and-efficiency of oil palm farming, 3)
Factors that.influence“the production of oil palm ‘farming. The research was
carried out using the survey method, with respondents who were deliberately
selected by the criteria of independent farmers who had oil palm plantations of
productive age(10-15 years). The results showed: (1) Characteristics of farmers
have an average age of 46.32 years, the average level of education is 9.61 years
(SMP). the average number of farmers is 4 people and the experience of farmers
in oil palm farming is 13.48 years.

The average land area of farmers is 3.63 Ha. (2) the use of production factors is
known to be below the average.number of seeds.used as much as 480.50 principal,
TSP 1.784 kg, urea 1.674 kg, and KCL 1.516 kg; Gramoxon pesticides 9.76 liters,
9.53 round-ups, and 9.63 liters of herbatops; and a workforce of 99.66 HOK and
the tools used are (eggrek jeye;- fiber eggrek stalk, angkong, hoe, gancu, kapak,
dodos, tripe machete and sprayer) of 1 unit each. The average production cost is
40,227 / arable [ year (consisting of variable costs Rp. 39,818 / arable / year and
fixed costs Rp. 408,251 / arable / year); The average production of FFB
production is 64,740 kg /"arable / year, with a selling price of Rp 1,449 / Kg FFB,;
gross income, amounting to Rp. 93,813,371 / claim / year; efesiansi or RCR
obtained at 2.33 means that oil palm farming. is profitable and as much as 2.33
means that oil palm farming is profitable and feasible to be cultivated. (3) Real
temperature factors (significant) towards oil palm production in Singingi Hilir
Subdistrict, Kuantan Singingi Regency are urea fertilizer fields. While labor and
KCI fertilizer, TSP fertilizer and pesticides are not significant for palm oil
production.

Keywords: Farming, production faktor, palm oil, farmers.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian mempunyai peranan Yyang sangat penting bagi

eran tersebut antara_lai ah (1) sektor pertanian

pertanian ediak an T aren sektor pertanian sangat
mempenga . . grtanian  mampu
mendukung sekie an; (5) ekspor hasil
pertanian ingkat menyumba ang semakin besar
(Soekartawi

Salah sat ' 203 an. Ada dua jenis dalam

dengan teknologi maju (Ridho, 2010).

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas perkebunan
unggulan dan utama Indonesia. Tanaman yang produk utamanya terdiri dari
minyak sawit Crude Palm Oil (CPO) dan minyak inti sawit Kernel Palm Qil
(KPO) ini memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan menjadi salah satu
penyumbang devisa negara yang terbesar dibandingkan dengan komoditas

perkebunan lainnya. Hingga saat ini kelapa sawit telah diusahakan dalam bentuk



perkebunan dan pabrik pengolahan kelapa sawit hingga menjadi minyak dan
produk turunannya (Effendi, 2011).

Di Indonesia, tanaman kelapa sawit memiliki arti penting untuk
pembangunan perekonomian nasional. Selain mampu menciptakan kesempatan
kerja yang mengarah pada kesejahteraan masyarakat, juga sebagai sumber
perolehan devisa negara. Indonesia merupakan salah satu produsen utama minyak
kelapa sawit. dunia. Pengembangan: kemoditas ekspor kelapa sawit terus
meningkat dari tahun Ke tahun, terlihat dari rata-rata laju pertumbuhan luas areal
kelapa sawit selama 2004-2014 meningkat sebesar 7,67%, sedangkan produksi
kelapa sawit meningkat rata-rata 11,09% per tahun. Peningkatan luas areal
tersebut disebabkan oleh harga CPO yang relatif stabil di pasar internasional dan
memberikan _pendapatan bagi produsen, khususnya petani yang cukup
menguntungkan (BPS, 2014).

Berdasarkan buku statistik komoditas kelapa sawit pada tahun 2016 luas
areal kelapa sawit-mencapai 11,20 juta ha dengan produksi CPO sebanyak 31,49
juta ton. Dimana dari luas areal tersebut, sebesar 42,31% adalah perkebunan milik
rakyat (Perkebunan Rakyat), 51,37% milik swasta, dan sisanya sebesar 6,32%
adalah milik negara (BPS, 2017).

Riau merupakan provinsi yang kaya akan sumberdaya alam yang dapat
dioptimalkan seperti sumberdaya pertanian/perkebunan. Dengan potensi alam
yang luas, usahatani di Riau sangat menjanjikan, salah satu tanaman perkebunan
yang paling banyak diusahakan oleh masyarakat Riau adalah kelapa sawit. Hal ini
menjadikan Provinsi Riau sebagai salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki

luas lahan dan produksi tertinggi menurut data Direktorat Jendral Perkebunan
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Tahun 2015. Data luas lahan dan produksi kelapa sawit menurut provinsi
penghasil kelapa sawit tahun 2015 disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas Lahan dan Produksi Kelapa Sawit di Indonesia Tahun 2015

No Provinsi Luas Lahan Produksi
Ha (%) Ton TBS (%)

1 | Riau 2.296.894 2149 | 7.037.639 24,31
2 | Sumatra Utara 1.392.532 TR UNSR.438 16,42
3 | Kalimantan Tengah 1.156.653 10,82 | 3.312.408 11,44
4 | Sumatra Selatan 1.111.050 10,4 | 2.852.988 9,86
5 | Kalimantan Barat 959.226 8,98 | 1.898.871 6,56
6 | Kalimantan Timur 856.091 8,011 1.599.895 5,53
7 | Jambi 688.810 6,45 | 1.857.260 6,42
8 | Kalimantan Selatan 499.873 4,68 | 1.316.224 4,55
9 | Aceh 413.873 (s 853.855 2,95
10 | Sumatra Barat 381.754 3,57 | 1.082.823 3,74
11 | Bengkulu 304.339 2,85 833.410 2,88
12 | Kep. Bangka Belitung A1 237 1,98 538.724 1,86
13 | Lampung 165.251 DS 447.978 1,55
14 | Sulawesi Tengah 147.757 128 259.361 0,90
15 | Sulawesi Barat 101.001 0,95 300396 1,04

Jumlah 10.686.296 100,00 | 28.945.317 100,00

Sumber: Direktorat Jendral Perkebunan, Tahun 2016

Berdasarkan Tabel 1 dapat<dijelaskan bahwa total luas lahan dan produksi
kelapa sawit terbesar terdapat di Provinsi Riau dengan luas yaitu 2.296.894 ha
atau 21,49% dan produksi 7.037.639 ton atau 24,31%. Provinsi Riau lebih dari
20% kontribusinya terhadap Indonesia, dikarenakan provinsi riau memilki luas
lahan perkebunan yang luas sehingga menghasilkan produksi yang maksimal.
Luas lahan akan mempengaruhi jumlah produksi jika didukung dengan saprodi
yang cukup. Luas lahan dan produksi kelapa sawit di Riau didukung beberapa
Kabupaten penghasil kelapa sawit seperti; Kuantan Singingi, Indragiri Hulu,
Indragiri Hilir, Pelalawan, Siak, Kampar, Rokan Hulu, Bengkalis, Rokan Hilir,

Kepulauan Meranti, Pekanbaru, Dumai. Adapun unutk lebih jelas mengenai luas
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areal, produksi, dan produktifitas kelapa sawit di berbagai kabupaten yang ada di
Riau adalah dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Luas Areal, Produksi, dan Produktifitas Kelapa Sawit di Riau
berdasarkan Kabupaten/Kota, Tahun 2016.

No Kabupaten Luas Areal Produksi Produktifitas
(Ha) (Ton) (Ton/Ha)

1 | Kuantan Singingi 130.165 412.766 3,17
2 | Indragiri Hulu 118.969 428.959 3,61
3 | Indragiri Hilir 221,806 656.265 2,88
4 | Pelalawan 306.977 1.233.641 4,02
5 |Siak 260.381 931.095 3,58
6 | Kampar 445.008 1.407.953 3,16
7 | Rokan Hulu 422.985 1.556/595 3,68
8 |Bengkalis 181.835 217.846 1,20
9 | Rokan Hilir 282.289 822.809 2,91
10 | Kepulauan Meranti 0 0 0,00
11 | Pekanbaru 10.929 30.834 2,82
12 | Dumali 37.795 78.306 2,07

Riau 2.425.139 7.777.069 3,21

Sumber: BPS Provinsi Riau, Tahun 2017

Berdasarkan pada Tabel-2,1uas areal perkebunan kelapa sawit di Riau pada
Tahun 2017 yaitu sebesar 2.425.139 Ha dan produksi TBS sebesar 7.777.069 ton.
Jika dilihat berdasarkan kabupaten yang ada di Riau, maka Kabupaten Kampar
menempati posisi tertinggi. dalam hal luas areal perkebunan kelapa sawitnya
dengan luas yaitu sebesar 445.008 Ha, disusul Kabupaten Rokan Hulu dengan
luas 422.985 Ha. Sedangkan jika dilihat dari produksi TBS yang dihasilkan, maka
posisinya justru sebaliknya, yaitu Kabupaten Rokan Hulu menempati posisi
pertama, dan Kampar posisi kedua. Berdasarkan produktifitasnya, maka
kabupaten dengan produktifitas tertinggi yaitu Pelalawan (4,02 ton/Ha), disusul
oleh Rokan Hulu (3,68 ton/Ha), Indragiri Hulu (3,61 ton/Ha), dan Kuantan
Singingi (3,17 ton/Ha).
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Kecamatan Singingi Hilir merupakan salah satu Kecamatan yang terletak di

Kabupaten Kuantan Singingi. Secara umum masyarakat di Kecamatan Singingi

Hilir bekerja sebagai petani kelapa sawit. Data luas areal dan produksi kelapa

sawit di Kabupaten Singingi Hilir dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Luas Areal, Produksi, dan Produktifitas Perkebunan Kelapa Sawit di
Kabupaten Kuantan Singingi berdasarkan Kecamatan, Tahun 2016.

No e e Lua(?_I ,:\)real Prod(L_Jrl;srl] )TBS Pr(o_lleéj:/tlilf;';as
1 | Kuantan Mudik 19.407 92.735 4,78
2 | Hulu Kuantan 5.437 9.548 1,76
3 | Gunung Toar 417 769 1,84
4 | Pucuk Rantau 7.737 17.199 2,22
5 | Singingi 15.304 45.935 3,00
6 | Singingi Hilir 24.789 75.138 3,03
7 | Kuantan Tengah 7.900 25.097 3,18
8 |Sentajo Raya B 18.790 2,28
9 |Benai 7.290 38.953 5,34
10 | Kuantam Hilir 7.605 41.383 5,44
11 |Pangean 4.465 13.535 3,03
12 | Logas Tanah Darat 12.657 39.709 3,14
13 | Kuantan Hilir Seberang 142 281 1,98
14 | Cerenti 5.658 28.519 5,04
15 | Inuman 3.447 16.881 4,90
Total Singingi Hilir 130.487 464.471 3,56

Sumber: BPS Kabupaten Kuantan.Singingi, Tahun 2017

Berdasarkan Tabel 3, dapat dijelaskan bahwa dari beberapa Kecamatan yang

ada di Kabupaten Kuantan Singingi, yang memiliki luas areal perkebunan sawit

tertinggi yaitu adalah Kecamatan Singingi Hilir yaitu sebesar 24.789 Ha atau

sekitar 19,00% dari total luas areal perkebunan kelapa sawit yang ada di

Kabupaten Kuantan Singingi. Sedangkan kecamatan yang memiliki luas areal

perkebunan kelapa sawit terendah yaitu adalah Kecamatan Kuantan Hilir
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Seberang dengan luas sebesar 142 Ha atau sebesar 0,11%. Meskipun Kecamatan
Singingi Hilir memiliki luas lahan tertinggi di Kabupaten Kuantan Singingi,
namun tidak serta merta menghasilkan produksi TBS yang tertinggi, hal ini
ditunjukkan dari produksi TBSnya yaitu sebanyak 75.138 ton lebih rendah
dibandingkan produksi TBS di-Kecamatan Kuantan Mudik yaitu sebanyak 92.735
ton dengan luas areal yang lebih kecil yaitu 19.407 Ha. Hal ini disebabkan karena
produktifitas kelapa sawit di Kecamatan Kuantan Mudik yaitu sebesar 4,78 ton/Ha
sedangkan di Singingi Hilir hanya sebesar 3,00 ton/Ha.

Usahatani kelapa sawit yang efisien akan mendorong penggunaan faktor
produksi secara optimal, yang selanjutnya akan menentukan keuntungan yang
maksimal. Untuk mencapai keuntungan yang maksimal petani harus dapat
menggunakan faktor produksi secara efisien. Efisien dalam. proses usahatani
mempunyai arti sangat penting dalam upaya peningkatan pendapatan petani
kelapa sawit itu sendiri, dalam merencanakan atau mengembangakan usahatani
kelapa sawit yang efektif dan efisien.

Seiring dengan laju pertumbuhan penduduk saat ini, kebutuhan atau
permintaan akan kelapa sawit akan tetap tinggi di masa-masa mendatang. Hal ini
disebabkan oleh meningkatnya permintaan. CPO dan beberapa produksi turunan
lainnya dari kelapa sawit. Oleh karena itu dalam peningkatan produksi, petani
dituntut menggunakan faktor produksi yang optimal, sehingga menghasilkan
keuntungan produksi yang maksimal. Dengan demikian penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Usahatani dan Faktor — Faktor yang
Mempengaruhi Produksi Kelapa Sawit Petani Swadaya di Kecamatan Singingi

Hilir Kabupaten Kuantan Singingi”.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitia
ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik petani usahatani kelapa sawit di Desa Sungai

lapatan dan

Kecamatan

sawit di Desa Sungai Bulu atan Singing Hilir.

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah:

1. Bagi penulis sebagai sarana menambah wawasan pengetahuan dan sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Pertanian di Fakultas
Pertanian Universitas Islam Riau.

2. Bagi petani sebagai bahan untuk merekomendasikan dalam budidaya

kelapa sawit supaya memiliki hasil yang maksimal.
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3. Bagi akademisi sebagai bahan referensi bacaan dan masukan kepada
mahasiswa/mahasiswi khususnya di fakultas Pertanian.
4. Bagi intansi pemerintah yang terkait dapat digunakan sebagai bahan

masukan dan pengetahuan bagi semua pihak yang tertarik dengan

menganalisis us an fa oduksi kelapa

sawit yang m asi di Des atan Singingi Hilir
Kabupaten

menganalis

Sungai Bul , jumlah
tanggungan /a_produksi, produksi,
pendapatan d sungai Buluh; (3)
menganalisis fak atani kelapa sawit di
Desa Sungai Buluh. cara sengaja (purposive),

berumur antara 10-15 tahun (umur produktif). Analisis data yang digunakan yaitu
dengan metode deskriptif kualitatif & kuantitatif, dan regresi linier berganda

dengan model Cobb-Douglass.
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I1.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kelapa Sawit

Kelapa sawit (Elaeis guinensis Jack) diusahakan secara komersial di Afrika,
Amerika Selatan, Asia Tenggara, Pasifik Selatan serta. beberapa daerah lain
dengan skala yang lebih kecil. Tanaman kelapa sawit berasal dari Afrika dan
Amerika Selatan, tepatnya Brasilia., Di,Brasilia, tanaman ini dapat ditemukan
tumbuh secara liar atau.setengah liar di sepanjang tepi_sungai. Kelapa sawit yang
termasuk dalam subfamily Cocoideae merupakan tanaman asli Amerika Selatan,
termasuk spesies E. oleifera dan E. odora. Walaupun demikian, salah satu
subfamily Cocoideae adalah tanaman asli Afrika (Pahan, 2008).

Kelapa sawit merupakan tanaman komoditas pertanian yang cukup penting
di Indonesia dan masih memiliki prospek pengembangan yang cukup cerah.
Komoditas kelapa sawit baik berupa bahan mentah maupun hasil olahannya,
menduduki peringkat ketiga penyumbang devisa nonmigas terbesar bagi negara
setelah karet dan kopi. Hal ini menjadikan kelapa sawit sebagai tanaman
penghasil minyak nabati yang dapat diandalkan, karena minyak yang dihasilkan
memiliki berbagai keunggulan dibandingkan dengan minyak yang dihasilkan oleh
tanaman lain. Keunggulan tersebut diantaranya memiliki kadar kolesterol rendah
bahkan tanpa kolesterol.

Menurut Sihotang (2010), bagian yang paling utama untuk diolah dari
kelapa sawit adalah buahnya. Bagian daging buah menghasilkan minyak kelapa
sawit mentah yang diolah menjadi bahan baku minyak goreng. Kelebihan minyak
nabati dari sawit adalah harga yang murah, rendah kolesterol, dan memiliki

kandungan karoten yang tinggi. Minyak sawit juga dapat diolah menjadi bahan
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baku minyak alkohol, sabun, lilin, dan industri kosmetika. Sisa pengolahan buah
sawit sangat potensial menjadi bahan campuran makanan ternak dan
difermentasikan menjadi kompos. Tandan kosong dapat dimanfaatkan untuk

mulsa tanaman kelapa sawit, sebagai bahan baku pembuatan pulp dan pelarut

pagai bahan bakar dan

optimal 2 ecepatan angin 56 k : bantu proses

penyerbuk.

Kelapa sa a3 L jel dzc atosol, hidromorfik

2.2. Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat

Perkebunan merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh
masyarakat Indonesia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Perkebunan rakyat
merupakan usaha budidaya tanaman perkebunan yang diusahakan tidak di atas
lahan HGU. Perkebunan rakyat di usahakan oleh petani kecil atau masyarakat

biasa sebagai mata pencahariannya.
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Peran perkebunan kelapa sawit rakyat sebagai tulang punggung penerimaan
devisa negara dan penyerapan tenaga kerja semakin nyata. Kepemilikan
perkebunan kelapa sawit adalah  solusi untuk mengatasi  masalah
pengangguran dan kemiskinan di Pedesaan (Wigena et al., 2009).

Petani kecil«(rakyat) sering. dianggap.sebagal suatu titik kelemahan dalam
perkembangan hasil produksi tanaman perkebunan. Kualitas dan hasil
produksinya dianggap rendah. menurut Standar. pasar dunia, kontinuitas hasil
produksinya pun tidak teratur, akhirnya peningkatan kesejahteraan petani
perkebunan sulit tercapai. Namun demikian perkebunan rakyat memiliki peran
penting, bila dilihat dari; 1) secara keseluruhan kontribusinya terhadap
penerimaan devisa dari subsektor perkebunan masih dominan; 2) Produk
Domestik Bruto'(PDB) dari perkebunan rakyat lebih tinggi dari.perkebunan besar,
dan 3) Perkebunan rakyat jauh lebih luas dari perkebunan besar kecuali untuk
komoditi kelapa sawit (Syarfi, 2004).

Dilihat dari- pengusahaannya, perkebunan kelapa sawit Indonesia dibagi
menjadi tiga yaitu Perkebunan Rakyat (PR), Perkebunan Besar Negara (PBN), dan
Perkebunan Besar Swasta (PBS). Perkebunan rakyat -adalah perkebunan kelapa
sawit yang dikelola oleh rakyat memilki luas lahan yang terbatas, yaitu 1-10 ha.
Dengan luas lahan tersebut, tentunya menghasilkan produksi TBS yang terbatas
pula sehingga penjualannya sulit dilakukan apabila ingin menjualnya langsung
ke prosesor/industri pengolah (Fauzi, 2012).

Petani swadaya merupakan petani yang mengusahakan kebun yang
dimilikinya di bangun di atas tanah milik sendiri atau tanah milik

komunitas/ulayat. Dalam hal penentuan luas, didasarkan pada kebutuhan ekonomi
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rumah tangga dan sistem pembangunan dilakukan secara individu (Aleksander,

2009).
2.3. Teknologi Budidaya

Pahan (2006) pembibitan kelapa sawit merupakan titik awal yang paling

\&Q@&qp‘tﬁr{ﬁ%m) a ambahkan dapat
d ' (pe nursery) dan
tanpa melalui

lan tempurung

-

dan daging
1. Dura; te out pada bagian

luar tem apat buah karnel

o35 LA Y

diperbanyak tanpa menyila denge s lain dan dipakai sebagai pohon
induk jantan.

3. Tenera; persilangan antara dura dengan pesifera, tempurung tipis (0.5-4 mm)
terdapat lingkaran serabut sekeliling tempurung, daging buah sangat tebal (60-
96% dari buah) tandan buah lebih banyak tetapi ukuran relative lebih kecil.

Pembukaan lahan baru atau tanaman baru (TB) tidak diperlukan pengolahan

tanah yang intensif. Lubang tanam sebaiknya dibuat 2-3 bulan sebelum tanam
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yang biasa dipakai adalah 60x60x50 cm dan 60x60x60 cm tergantung umur bibit
sedangkan jarak tanam optimal kelapa sawit adalah 9m x 9m. Penanaman dengan
bentuk segitiga sama sisi merupakan paling ekonomis karena untuk tiap hektar
dapat memuat 143 pohon kelapa sawit (Pahan, 2006).

Kelapa sawittermasuk tanaman daerah. tropis yang tumbuh baik antara garis
lintang .48° Lintang Utara dan 12° Lintang Selatan, tanaman kelapa sawit
menginginkan curah hujan 2,500 s+ 3.000-ml/tahun dan merata sepanjang tahun.
Temperatur-optimal untuk pertumbuhan kelapa sawit ‘adalah 26~ 32° C. Untuk
ketinggian tempat yang ideal untuk tanaman kelapa sawit antara 1 — 500m Dpl
(diatas permuakaan laut). Dengan kelembaban optimum yang ideal untuk tanaman
kelapa sawit adalah sekita 80-90 % (Mustafa, 2004).

Sebelum dilakukan penanaman terlebih dahulu- dilakukan pemancangan
lahan agar jarak tanaman teratur yaitu 9m x 9m, dengan demikian jumlah populasi
tanaman setiap ha adalah 435 batang. Setelah lahan dipancang dibuat lubang
tanam 40cm x 40cm, bibit yang ditanam adalah bibit yang telah berumur 12 bulan
Bibit kelapa sawit adalah salah satu faktor penentu untuk mencapai produksi yang
optimum. Khusus untuk kelapa sawit bibit yang baik adalah varietas Tenera yang
diteliti dan dikembangakan oleh lembaga peneliti pembibitan kelapa sawit marihat
(Vademecum, 2000).

Pengendalian gulma bertujuan menghindarkan tanaman kelapa sawit dari
persaingan dengan gulma dalam hal pemanfaatan unsur hara, air dan cahaya.
Kegiatan pengendalian gulma juga bertujuan untuk memudahkan kegiatan
pemanenan. Sedangkan pemberantasan hama dan penyakit dilaksanakan bila

semuanya telah melampaui ambang batas ekonomis. Hama yang sering
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menyerang tanaman kelapa sawit adalah tikus, landak, babi, gajah, ulat api, dan
penyakit busuk pucuk. Dalam proses pemeliharaan mulai dari penutupan tanah,
penyiangan, pemberantasan hama, pembersihan gulma disekeliling tanaman,
dilakukan rotasi setiap bulan Tahun I, rotasi setiap 2 bulan pada tahun ke II, rotasi
setiap 3 bulan pada tahun ke.lll dan pada.tanaman yang. telah menghasilkan
dilakukan rotasi setiap 6 bulan sekali (\Vademecum, 2000).

Pemupukan tanaman bertujuan 'untuk menyediakan unsur — unsur hara yang
dibutuhkan ‘pada tanaman untuk pertumbuhan generative, sehingga produksi
usahatani dapat berproduksi dengan optimal namun dengan menentukan dosis
pupuk yang tepat dengan dilaksanakan analisis tanah dengan membawa sampel
tanah ke laboratorium dan sampel daun tanaman kelapa sawit. Dengan membawa
sampel tanah dan daun kelapa sawit ke laboratorium untuk diuji seberapa jumlah
pupuk yang dibutuhkan oleh tanaman kelapa sawit. Pemupukan dilakukan pada
tahun O yaitu pupuk dasar jenis Dolomit, untuk selanjutnya dengan menggunakan
pupuk urea, KCI, TSP, Kiesrit. Pemupukan dilaksanakan 3 kali dalam setahun
atau satu rotasi 4 bulan pada tanaman kelapa sawit, pada tanaman yang telah
menghasilkan dilakukan dalam 2 kali dalam 1 tahun dengan jenis pupuk yang
sama (Vedemecum, 2000).

Tingkat produksi tanaman kelapa sawit sangat tergantung terhadap
lingkungan tempat tanaman tumbuh. Apabila tanaman dapat beradaptasi terhadap
tempat tumbuhnya serta dapat pasokan unsur hara dan air tanpa adanya gangguan
hama dan penyakit, maka tanaman akan dapat menghasilkan produksi yang
optimal. Akhir dari kegiatan budidaya kelapa sawit adalah panen tandan buah

segar (TBS) yang menjdi salah satu kunci penentu produktivitas kelapa sawit.
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Setelah tanaman berumur 36 bulan panen dapat dilaksanakan dengan persyaratan
bila 60% jumlah populasi dari tanaman telah berbuah sempurna dan berat tandan
segar rata-rata minimal 3,5 kg tiap tandan buah segar, produktivitas kelapa sawit

ditentukan oleh seberapa banyak kandungan minyak yang diperoleh dan seberapa
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dapat disarikan bahwa yang dimaksud dengan usahatani adalah usaha yang
dilakukan petani dalam memperoleh pendapatan dengan jalan memanfaatkan
sumber daya alam, tenaga kerja dan modal yang mana sebagian dari pendapatan
yang diterima digunakan untuk membiayai pengeluaran yang berhubungan

dengan usahatani.
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Menurut Hasibuan (2011), maraknya penanaman kelapa sawit di
Indonesia dikarenakan tanaman ini merupakan bibit minyak paling produktif di
dunia. Tanaman kelapa sawit yang setiap harinya membutuhkan 4 liter air untuk
tumbuh dengan baik, dapat diolah menjadi sumber energi alternatif seperti
biofuel. Selain itu; kelapa sawit. mempunyai. banyak kegunaan lain yaitu sebagai
bahan kosmetik, bahan makanan seperti mentega, minyak goreng dan biskuit.
Kelapa sawit juga merupakan. bahan baku sabun dan deterjen. Permintaan akan
tanaman ini, diperkirakan akan meningkat dua kali lipat pada tahun 2030 dan tiga
kali lipat pada tahun 2050 dibandingkan tahun 2000.

Sistem agribisnis kelapa sawit terdiri atas empat subsistem agribisnis
yang masing-masing memiliki fungsi yang berbeda namun merupakan suatu
kesatuan ekonemi/pembangunan, Pertama, sub-sistem agribisnis hulu kelapa
sawit (up-stream agribusiness) yang menghasilkan barang-barang modal bagi
usaha perkebunan kelapa sawit seperti benih, pupuk, pestisida, alat-alat dan mesin
perkebunan. Berkembangnya agribisnis hulu pada suatu wilayah merupakan salah
satu indikator kemajuan ekonomi agribisnis yang penting. Hal ini dapat
dimengerti mengingat . kuatnya ketergantungan...(interdependency) antara
agribisnis hulu dengan usaha perkebunan bukan hanya secara ekonomi, tetapi
terutama dari segi teknis teknologi. Dengan berkembangnya agribisnis hulu akan
memberi kemandirian dan kepastian keberlanjutan serta mengurangi resiko yang
dihadapi. (Tarigan, 2011).

Kedua, subsistem usahatani perkebunan kelapa sawit (on-farm agribusiness)
yang menggunakan barang-barang modal untuk membudidayakan tanaman kelapa

sawit. Keberhasilan suatu usahatani kelapa sawit ditentukan oleh faktor yang
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mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas. Faktor tindakan kultur teknis
adalah yang paling banyak mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas,
beberapa faktor yang erat pengaruhnya antara lain : pembibitan, pembukaan
lahan, peremajaan, penanaman penutup tanah (kacang-kacangan), penanaman dan
penyisipan kelapa.sawit dan pemeliharaan tanaman (Mangoensoekarjo, 2008).

Subsistem yang ketiga adalah, subsistem agribisnis hilir kelapa sawit
(down stream agribusiness). .yang fmengolah, . TBS menjadi produk- produk
setengah jadi (semi finish) maupun produk jadi (finish“product) seperti oleokimia
dan produk turunan serta produk-produk berbahan baku kelapa sawit.

Subsistem yang keempat adalah pemasaran yang mencakup pemasaran
hasil-hasil usahatani dan agroindustry baik untuk pasar domestic maupun ekspor.
Kegiatan utama subsistem ini adalah pemantauan dan pengembangan informasi
pasar dan market intelligence pada pasar domestic dan pasar luar negeri.

Subsistem™ yang kelima adalah subsistem jasa -layanan pendukung
agribisnis (kelembagaan) yang berfungsi untuk mendukung dan melayani serta
mengengembangkan kegiatan subsistem hulu, subsistem usahatani, dan subsistem
hilir.

Untuk berlangsungnya kegiatan produksi pada agribisnis kelapa sawit mulai
dari hulu sampai ke hilir, diperlukan beragam kegiatan oleh sektor pemerintah
maupun sektor swasta. Pada Agribisnis hulu, jasa keahlian yang disediakan Pusat
Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) meliputi pengembangan perbenihan, rancang
bangun industri pupuk, agrootomotif, jasa pengujian mutu pupuk dan pestisida
danlain-lain. Pada on-farm, jasa yang disediakan PPKS antara lain penyusunan

rekomendasi pemupukan dan standar operasional procedure (SOP) manajemen
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perkebunan kelapa sawit. Sedangkan pada agribisnis hilir, jasa pengembangan
teknologi produk, teknologi proses dan rancang bangun pabrik pengolahan
dihasilkan PPKS. Sebagai lembaga R&D, PPKS juga menjadi sumber

inovasiteknologi yang diperlukan untuk pengembangan agribisnis kelapa sawit.
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berubah, serta tidak tergantung pada banyak sedikitnya jumlah produk yang
berhasil diproduksi. Contohnya: biaya penyusutan alat, biaya sewa lahan.
b. Biaya variabel atau variable cost (VC)

Merupakan biaya yang jumlahnya dapat berubah-ubah sesuai dengan jumlah

produk yang dihasilkan, maka akan semakin besar pula jumlah biaya variable
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yang dibutuhkan. Contohnya: biaya bahan baku, upah tenaga kerja bersistem
upah, biaya pupuk dan pestisida.
c. Biaya total atau total cost (TC)
Biaya total merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi
semua output,.baik barang.maupun jasa..Biaya total dapat dihitung dengan
menjumlahkan biaya tetap total (TFC) dengan biaya variabel total (T\C).
2.4.3. Pendapatan
Pendapatan adalah semua penghasilan yang dapat digunakan untuk
memenuhi pendapatan tersebut dapat berupa pendapatan tetap dan pendapatan
tidak tetap. Pendapatan usahatani meliputi pendapatan kotor atau penerimaan total
dan pendapatan bersih. Pendapatan kotor atau penerimaan total adalah nilai
produksi komeditas pertanian secara keseluruhan  sebelum  dikurangi biaya
produksi, sedangkan pendapatan bersih usahatani adalah yaitu selisih antara
pendapatan kotor dengan jgpengeluaran usahatani (Rahim,~2007). Pendapatan
adalah seluruh penerimaan berupa uang, baik dari pihak lain maupun dari hasil
sendiri yang dinilai atas sejumlah uang atas dasar harga yang berlaku saat ini.
Menurut Siagian (2002), pendapatan (Revenue) merupakan imbalan dan
pelayanan yang diberikan. Sedangkan menurut Soekartawi (2005), keuntungan
(K) adalah selisih antara penerimaan total (PrT) dan biaya biaya (B). Analisis
pendapatan berfungsi untuk mengukur berhasil tidaknya suatu kegiatan usaha,
menentukan komponen utama pendapatan dan apakah komponen itu masih dapat
ditingkatkan atau tidak. Kegiatan usaha dikatakan berhasil apabila pendapatannya
memenuhi syarat cukup untuk memenuhi semua sarana produksi. Menurut

Nicholson (2002), pendapatan usaha ada dua yaitu pendapatan total dan
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pendapatan tunai. Pendapatan total merupakan selisih antara penerimaan total
(total revenue) dengan biaya total (total cost). Pendapatan tunai dihitung dari
selisih antara penerimaan total dengan biaya tunai.
2.4.4. Efisiensi Usahatani

Petani dalam melaksanakan usahatani.nya dapat menggunakan kombinasi
dari beberapa faktor produksi sekaligus seperti lahan, tenaga kerja, benih, pupuk,
modal dan pengelolalan sehingga petani-diharapkan dapat menyesuaikan skala
usahataninya. Dengan~ kombinasinya yang tepat _berarti© petani dapat
mengalokasikan faktor produksi sehingga tercapai tingkat efisiensi yang tinggi
dan pendapatan yang tinggi pula.

Efisiensi diartikan sebagai upaya penggunaan input seoptimal mungkin
untuk mendapatkan produksi yang maksimal. Efisiensi ekonomis tertinggi terjadi
pada saat keuntungan maksimal yaitu pada selisih antara penerimaan dengan
biaya yang paling besar. Dalam keadaan Ini banyaknya biaya yang digunakan
untuk menambah penggunaan input sama dengan tambahan output yang dapat
diterima. Keuntungan maksimal terjadi saat nilai produk marginal sama dengan
harga dari masing-masing faktor produksi yang. digunakan dalan usahatani
(Soekartawi, 1994).

Return Cost of Ratio (RCR) yaltu rasio perbandingan antara total output
dengan total input atau dalam pengertian lain merupakan perbandingan antara
penerimaan dan biaya. Dimana penerimaan dapat diperolah dengan cara
mengalihkan jumlah input dengan harga output dan dibandingkan dengan biaya
tetap dan variabel. Dengan cara membandingkan pendapatan kotor yang diperoleh

dengan biaya usahatani yang dikeluarkan pada usahatani kelapa sawit, dengan
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kata lain melihat rasio penerimaan dengan biaya usahatani kelapa sawit yang
dikeluarkan. Suatu usahatani akan mendapat keuntungan apabila penerimaan lebih
besar dibandingkan dengan biaya usahatani. Tiga kemungkinan yang diperoleh

dari perbandingan antara penerimaan dengan biaya (Soekartawi, 1995).

dipergunaka s : _ j - t Joesron dan
Fathorrozi ( i ake akh Ses tau aktivitas
ekonomi deng nemanfaa era : pput. Lebih lanjut
Putong (2002) me : i atau me inambahkan kegunaan

(nilai guna) : S ak bertambah bila

proses produksi. Kaitan antara faktor-faktor produksi dengan produksi
diterangkan dengan hubungan yang saling berkaitan suatu sama lainnya dengan
melihat hubungan kausal.
2.5.2. Fungsi Produksi

Fungsi produksi menghubungkan input dengan output dan menentukan

tingkat output optimum yang bisa diproduksi dengan sejumlah input tertentu, atau
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sebaliknya, jJumlah input minimun yang dipergunakan untuk memproduksi tingkat
output tertentu. Fungsi produksi ditentukan oleh tingkat teknologi yang digunakan
dalam proses produksi. Karena itu hubungan output input untuk suatu system

produksi merupakan suatu fungsi dari tingkat teknologi pabrik, peralatan, tenaga

aitu sebagai

dan tingkat

gulma dan

rga, tenaga kerja,

ketidakpastian,

dituliskan sebagai berikut:
Q T K L e (@))

keterangan :

Q = output (produksi)

K = capital (modal)

L = tenaga kerja
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Persamaan ini menghubungkan jumlah keluaran dari jumlah kedua masukan
yakni modal dan tenaga kerja. Coob-Douglas mengatakan salah satu fungsi
produksi yang paling sering digunakan dalam penelitian empiris. Fungsi ini juga
meletakkan jumlah hasil (labour). Dengan demikian dapat pula dijelaskan bahwa
hasil produksi dengan kuantitas_atau jumlah.tertentu akan menghasilkan taraf
pendaftaran tertentu pula.

2.5.3. Faktor — Faktor Yang-Mempengaruhi.Produksi

Faktor produksi- diartikan sebagai semua pengorbanan yang diberikan
kepada tanaman agar tanaman tersebut mampu tumbuh dengan baik dan
menghasilkan dengan baik (Soekartawi, 2003). Fakior produksi memang sangat
menentukan besar-kecilnya produksi yang diperaleh (Soekartawi : 2003).

Bidang pertanian produksi dipengaruhi berbagai macam faktor seperti
luas lahan, bibit, pupuk, obat hama (pestisida), sistem irigasi, tenaga kerja, iklim
dan sebagainya. Produksi akan menunjukan tingkat hasil dari-kuantitas pertanian,
menurunnya produksi dipengaruhi oleh berbagai hal salah satunya yaitu iklim dan
pola curah hujan, penurunan produksi pertanian ini dikarenakan terjadinya
penurunan luas lahan akibat dari dampak perubahan iklim. Perubahan iklim
memiliki pengaruh negatif terhadap" produksi pertanian (Utami Jamhari dan
Hardyastuti, 2011).

Petani menyadari perubahan iklim khususnya curah hujan dan dampaknya
terhadap produksi tanaman pangan telah mampu mengembangkan strategi mata
pencaharian, serta adaptasi yang mereka lakukan dengan cara yang terus menerus
bisa dilakukan untuk mengatasi dampak perubahan iklim yang tidak menentu

terhadap produksi tanaman pangan (Ayunwuy, dkk., 2010 dalam Hidayati 2015).
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Suberjo, dkk. (2009) menyatakan bahwa faktor-faktor yang signifikan
ternadap produksi adalah pupuk, obat-obatan dan tenaga kerja. Sedangkan

faktor yang tidak signifikan berpengaruh terhadap produksi adalah luas lahan dan

benih (Hidayati:2015)

dari  factor
genetik/varieta 3 : : nah, iklim dan
teknologi dari variditas

tanaman, tanah;"ikli tor-fa ' S S ampilan petani,

2012). Fakto
faktor alam, = faktc erja,  fa aktor menejemen
(Banowati,Eva,ds
a)  Genetika ..
Salah satu peranan p ‘ genetik ialah kemampuan suatu
tanaman hibrida (hasil silang dari induk-induk yang potensial ) untuk berpotensi
tinggi. Potensi hasil tinggi beserta sifat-sifat lainnya (seperti mutu,ketahanan,

serangan hama penyakit, kekeringan) berhubungan sangat erat dengan susunan

genetika tanaman.
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b)  Alam/ Lingkungan
Alam atau lingkungan sangat besar penmgaruhnya terhadap produksi suatu
pertanian. Lingkungan atau alam ini didefinisikan sebagai rangkaian semua

persayaratan atau kondisi yang dapat memberikan pengaruh terhadap kehidupan

Pengunaan tenaga kerja tidak lepas dari kegiatan usaha tani. Tenaga kerja bidang
pertanian dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu tenaga kerja manuasia,
tenaga ternak dan tenaga mekanik.

e) Modal

Faktor modal merupakan unsur dalam pertanian yang sangat penting sebab

tanpa modal segalanya tiodak berjalan. Modal dibedakan menjadi dua yaitu modal
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tetap dan modal berjalan. Modal tetap (misalnya tanah) tidak akan habis dalam
satu kali pakai atau produksi. Sedangkan modal bergerak (uang tunai, pupuk,
tanaman) dianggap habis untuk satu kali produksi. Modal bisa diperoleh atau

berasal dari pemilik, warisan, atau kontrak (kredit).

yang baik

penggunaa

mengordini
2.6. Regre

Soeka

2. Pendugaan garis akan menghasilkan koefisien regresi yang sekaligus
menunjukkan besaran elastis antara Y dan X.
a.  Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Kelemahan

mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap variabel
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independen yang dimasukan kedalam model. Secara bersama-sama ditentukan
dengan koefisien determinasi berganda (R?) dengan kriteria 0 < R®> 1. Semakin
dekat nilai R%dengan nilai satu, maka makin dekat garis regresi untuk meramalkan

Y, kalau R? sama dengan satu berarti persentasi variabel bebas terhadap variabel

terikat sebesar 6

digunakan rumus

R

5 :

SRRSO )

vt

95% dengan rumus uji F sebage

. R*(k-1)

F hitung= —————
97 2R (n-k)

keterangan:

F = Besarnya f hitung

R?> = Koefisien determinasi

n = Jumlah sampel
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k = Banyaknya variabel yang diamati
Formulasi pengujian pengaruh variabel secara bersama-sama yaitu:
Ho :B1=PB2=Ps=Pa=0

Hi :B1# B2 # Bs#Pst 0

b) F hi bel, make eri semua variabel

dependen (Y)

C.

pada usahatani

kelapa sawit s ara parsial dengan

menggunakan dengan nlai t tabel

dengan alfa 5% (0,0 dengan rumus (Sinuraya,
1995) yaitu:

t hitung = % ....................................................................................... (@)
keterangan:

t = Besarnyat hitung
B, = Koefisien determinasi

Se (bn) = Simpangan baku / standar eror
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Kriteria pengujian adalah:
a) F hitung > F tabel, maka HO ditolak dan H1 diterima artinya variabel
dependen bukan merupakan penjelas variabel dependen.

b) F hitung < F tabel maka HO diterima dan HI ditolak artinya variabel

\D
-
=)

(Soekartaw

)

Dala

>
Q
«Q
[
>
QD
el
QD
>
[
| —

persyaratan ) persyaratan uji

analisis unt engan istilah Uji

ak bias atau agar

analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary least square (OLS). Jadi
analisis regresi yang tidak berdasarkan OLS tidak memerlukan persyaratan asumsi
klasik, misalnya regresi logistik atau regresi ordinal. Demikian juga tidak semua
uji asumsi klasik harus dilakukan pada analisis regresi linear, misalnya uji
multikolinearitas tidak dilakukan pada analisis regresi linear sederhana dan uji

autokorelasi tidak perlu diterapkan pada data cross sectional.
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Uji asumsi klasik juga tidak perlu dilakukan untuk analisis regresi linear
yang bertujuan untuk menghitung nilai pada variabel tertentu. Misalnya nilai
return saham yang dihitung dengan market model, atau market adjusted model.

Perhitungan nilai return yang diharapkan dapat dilakukan dengan persamaan

hubungan ; ata 2 oel-bebas, sehingga
sulit untuk mer 0en tu secara individu
terhadap va
bebas dala

mendeteksi arjtas s - ance dan nilai

penyimpangan model karena gangguan varian yang berbeda antar observasi satu
ke observasi lain. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan mengamati
grafik scatter plot pada output SPSS, dimana menurut Priyatno (2009)
ketentuannya adalah sebagai berikut:

1. Jika titik-titiknya membentuk pola tertentu yang teratur maka diindikasikan

terdapat masalah heteroskedastisitas.
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2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titiknya menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka diindikasikan tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas.

2.7.3. Autokorelasi

Autokor ntuk del apakah antara
variabe i uhi. Untuk
mengetahul a gmmw dapat digunakan

S “

pendekatan D- rh% 0 {4 autokorelasi
ada 3, yait
1) Nilai at si.positif.
2) Nilai ( inlz tldl'l’_.n autokorelasi.
3) Nilai D e f&ﬁb'|< éqéd; tif,
2.8. Fungs ob

Cobb- alp@ ARB Arg r yang paling sering
digunakan dalam p is. Fui kan jumlah hasil
produksi sebagai S capi naga kerja (labour).
Fungsi produksi Co 0 I atau persamaan yang
melibatkan dua atau lebih i variabel sate disebut variabel

dependen (Y) dan yang lain disebut variabel independen (X). Penyelesaian
hubungan antara X dan Y adalah biasanya dengan cara regresi, dimana variasi dari
Y akan dipengaruhi variasi dari X. Dengan demikian kaidah-kaidah pada garis
regresi juga berlaku dalam penyelesaian fungsi Cobb-Douglas (Soekartawi, 2003).

Fungsi produksi Cobb-Dougals dapat ditulis sebagai berikut (Soekartawi,

2003):
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Y=ax{!, X852, D e (5)

keterangan:
Y = Variabel yang dijelaskan
X = Variabel yang menjelaskan

persamaan a persamaan te : mum dan diubah
menjadi b vier deng A M ersamaan  tersebut

(Soekartaw

1. ama ebab logaritma dari nol adalah

Dalam fungsi produksi perlu diasumsikan bahwa tidak ada perbedaan tingkat
teknologi pada setiap pengamatan.
3. Tiap variabel X dalam pasar perfect competition. Perbedaan lokasi (pada

fungsi produksi) seperti iklim adalah sudah tercakup pada faktor kesalahan

(€).
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Hasil pendugaan pada fungsi Cobb-Douglas akan menghasilkan koefisien

regresi (Soekartawi, 2003). Besarnya koefisien regresi dari b; sampai b, pada

persamaan 5 adalah angka elastisitas. Jumlah dari elastisitas adalah merupakan

ukuran skala pengembalian hasil (returns to scale). Dengan demikian,

kemungkinan ada.3 alternatif, yaitu (Soekartawi; 2003):

1.

Decreasing returns to scale, bila (b + b, ) < 1, merupakan tambahan hasil
yang semakin menurun atas-skala-produksi, kasus dimana output bertambah
dengan proporsi. yang lebih kecil dari pada input atau seorang petani yang
menggunakan semua inputnya sebesar dua kali dari semula menghasilkan
output yang kurang dari dua kali output semula.

Constant returns to scale, bila (b, + b2 ) = 1, merupakan tambahan hasil yang
konstan atas skala produksi, bila semua input naik dalam proporsi yang
tertentu dan output yang diproduksi naik dalam proporsi yang tepat sama, jika
faktor produksi di dua kaltkan maka output naik sebesar dua kalinya.
Increasing returns to scale, bila (b; + by) > 1, merupakan tambahan hasil
yang meningkat atas skala produksi, kasus di mana output bertambah dengan
proporsi yang lebih besar dari pada input. Contohnya bahwa seorang petani
yang merubah penggunaan semua‘inputnya sebesar dua kali dari input semula
dapat menghasilkan output lebih dari dua kali dari output semula.

Fungsi Cobb-Douglas dapat dengan mudah dikembangkan dengan

menggunakan lebih dan dua input (misal modal, tenaga kerja dan sumber daya

alam atau modal, tenaga kerja produksi dan tenaga kerja non produksi) (Salvatore,

2005). Kelebihan fungsi Cobb-Douglas dibanding dengan fungsi-fungsi yang lain

adalah (Soekartawi, 2003):
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1. Penyelesaian fungsi Cobb-Douglas relatif lebih mudah dibandingkan dengan
fungsi yang lain. Fungsi Cobb-Douglas dapat lebih mudah ditransfer ke
bentuk linier.

2. Hasil pendugaan garis melalul fungsi Cobb-Douglas akan menghasilkan

koefisien regre anc aligus j nenunj 2 an elastisitas.

idak memiliki

yang dipakai sudah benar atau sebaliknya, terlalu ekstrim ke atas atau ke bawah.
Kesalahan pengukuran ini akan menyebabkan besaran elastisitas menjadi terlalu
tinggi atau terlalu rendah.

3. Bias Terhadap Manajemen

Variabel ini sulit diukur dalam pendugaan fungsi Cobb-Douglas, karena

variabel ini erat hubungannya dengan penggunaan variabel independen yang lain.
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4. Multikolinearitas
Walaupun pada umumnya telah diusahakan agar besarnya korelasi antara
variabel independen diusahakan tidak terlalu tinggi, namun dalam praktek

masalah multikolinearitas ini sulit dihindarkan.

6. Asums

Asums

adalah teknolog . “art i ‘"_ )eda, tapi slope garis
peduga Cob jlas di . Pé e ologi di daerah

penelitian adz

bahwa jumlah tenaga kerja serta peralatan yang merupakan input dalam kegiatan
produksi perkebunan kelapa dalam dapat memberikan beberapa kemungkinan

tentang tingkat pendapatan yang mungkin diperoleh.
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2.9. Penelitian Terdahulu

Alfayanti dan Efendi (2013) melakukan penelitian dengan judul ‘“Analisis
Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Kelapa Sawit Rakyat di
Kabupaten Mukomuko”, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor — faktor
yang mempengaruhi produksi kelapa sawit rakyat. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 80 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan metode survei berupa
data primer-dan sekunder,Analisis ini“dilakukan melalui pendekatan fungsi
produksi Cobb-Douglas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor profduksi
yang berpengaruh terhadap produksi kelapa sawit di Kabupaten Mukomuko
adalah umur tanaman dan curahan tenaga kerja. Umur tanaman berpengaruh nyata
positif sebesar.37,90% sedangkan tenaga kerja juga berpengaruh nyata positif
sebesar 66,60%.

Panggabean (2013), melakukan penelitian dengan judul Analisis Pengaruh
Biaya Pemeliharaan TerhadapPendapatan Agribisnis Kelapa Sawit Studi Kasus :
Desa Pangkatan, Kecamatan Pangkatan, Kabupaten Labuhan Batu. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui teknis pemeliharaan kelapa sawit, untuk mengetahui
besarnya biaya pemeliharaan kelapa sawit per.satuan luas menurut pada masa
produksi, untuk menganalisispengaruh-biaya pemeliharaan kelapa sawit per
satuan luas menurut umur pada masa produksi terhadap pendapatan di daerah
penelitian dan untuk menganalisis perbedaan pendapatan agribisnis kelapa sawit
per satuan luas menurut kelompok umur ekonomis di Desa Pangkata, Kecamatan
Pangkatan, Kabupaten Labuhan Batu. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer dan data skunder. Metode penentuan daerah penelitian

ditentukan secara purposive (sengaja) dengan jumlah sampel 90 petani. Metode
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analisis untuk mengetahui teknis pemeliharaan kelapa sawit dijelaskan secara
deskriptif, untuk mengetahui besarnya biaya pemeliharaan kelapa sawit per satuan
luas menurut pada masa produksi dijelaskan dengan menggunakan rumus total
biaya pemeliharaan, untuk menganalisis pengaruh biaya pemeliharaan kelapa
sawit per satuan.duas menurut.umur pada_masa produksi.terhadap pendapatan
dianalisis dengan menggunakan model penduga regresi linier berganda dengan
alat bantu SPSS, untuk menganalisis: perbedaan pendapatan agribisnis kelapa
sawit per satuan luas menurut kelompok umur ekonomis dianalisis dengan uji
beda rata-rata Independent Samples Test yang diolah dengan program SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara
variabel pemeliharaan yaitu biaya penyiangan gulma, biaya penunasan pelepah,
biaya pengendalian hama dan penyakit tanaman dan biaya pemupukan terhadap
pendapatan agribisnis kelapa sawit per satuan luas menurut kelompok umur
ekonomis dan ada perbedaan, rata-rata antara pendapatan kelapa sawit kelompok
umur ekonomis strata | (4-9 Tahun) dengan pendapatan agribisnis kelapa sawit
kelompok umur ekonomis strata 1l (10-15 Tahun) dan agribisnis kelapa sawit
kelompok umur ekonomis strata 11 (16-20 Tahun).

Mukhtar (2014), melakukan penelitian dengan judul Analisis Pendapatan
Usahatani Kelapa Sawit di Desa Cot Mue Kecamatan Tadu Raya Kabupaten
Nagan Raya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui teknik budidaya
perkebunan kelapa sawit swadaya dan menganalisis pendapatan serta keuntungan
usahatani kelapa sawit di Gampong Cot Mue Kecamatan Tadu Raya Kabupaten
Nagan Raya. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode survey

menggunakan data primer dan sekunder. Hasil penelitian pelaksanaan teknis
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penanaman kelapa sawit oleh petani Desa Cot Mue belum sesuai standar karena
petani masih banyak yang menggunakan bibit yang tidak unggul, pemupukan
tidak rutin, penyiangan gulma jarang, dan saluran taniaga yang masih panjang.
Adapun besarnya keuntungan yang diperoleh petani rata- rata pertahun adalah
Rp. 19.081.431,- perhektar yang di dapat dengan cara penerimaan di kurangi
biaya total produksi. Berarti rata-rata petani menerima keuntungan 1.590.119,26,-
perhektar tiap bulannya.

Amelia (2014), melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pendapatan
Usahatani Kelapa Sawit di Kecamatan Pelepat ilir, Kabupaten Bungo Provinsi
Jambi” dengan tujuan penelitian menganalisis pendapatan usahatani kelapa sawit
luas lahan 4 hektar dan 2 hektar, berdasarkan hasil penelitian, pendapatan R/C dan
imbalan terhadap modal usahatani luas lahan 2 hektar lebih tinggi dibandingkan
usahatani dengan luas lahan 4 hektar, sedangkan untuk biaya usahatani dalam
satuan hektar luas lahan 4 hektar lebih tinggi dibandingkan usahatani luas lahan 2
hektar. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode random sampling, Jumlah
sampel yang didapatkan dari proses pengambilan sampel adalah sebanyak 30
sampel dari 60 sampel yang terdiri dari 16 sampel usahatani kelapa sawit 4 hektar
dan 14 sampel usahatani kelapa sawit'2 hektar. Kesimpulan yang dapat di ambil
ialah usahatani luas lahan 4 hektar mengurangi luas lahan menjadi 2 hektar untuk
mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi.

Batu Bara (2016), melakukan penelitian dengan judul Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Kelapa Sawit (Elaeis Guineesis) Di
Kabupaten Asahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketersedian input

produksi kelapa sawit, Untuk mengetahui dan menganalisis faktor faktor yang
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mempengaruhi produksi kelapa sawit di Desa Pulau Tanjung, Kecamatan Teluk
Dalam, Kabupaten Asahan. Penentuan sampel penelitian dengan menggunakan
metode slovin, Sampel dalam penelitian adalah petani kelapa sawit Di Desa Pulau
Tanjung. Metode analisis data digunakan fungsi produksi Coob Douglas. Hasil
penelitian menyatakan bahwa ketersedian input-produksi (Luas lahan, Herbisida,
Pupuk, Tenaga Kerja) tersedia di daerah penelitian, Sedangkan faktor yang
mempengaruhi produksi kelapa, sawit seperti luas lahan, herbisida, pupuk, tenaga
kerja, umur tanaman secara serempak berpengaruh nyata terhadap produksi kelapa
sawit, sedangkan secara parsial luas lahan, herbisida, tenaga kerja berpengaruh
nyata.

Junaidi (2016), melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pendapatan
Usahatani Kelapa Sawit di Desa Panton Pange Kecamatan Tripa Makmur
Kabupaten Nagan Raya”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan
usahatani kelapa sawit. Sampel pada penelitian sini adalah-sebanyak 48 petani
sawit, teknik pengumpulan data dengan cara menyusun item-item pertanyaan
secara terperinci dan melakukan tanya jawab untuk mengetahui seberapa besar
pendapatan usaha tani kelapa sawit. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah secara purposive sampling di mana.pengambilan sambilan dilakukan atas
suatu pertimbangan tertentu, yaitu petani yang memiliki luas lahan > 2 hektar dan
umur tanam antara 5-25 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerimaan
kotor rata-rata usahatani kelapa sawit adalah sebesar Rp 25.843.568,-/ha/Tahun,
dengan total biaya rata-rata yang dikeluarkan adalah sebesar Rp. 9.038.744,-
/ha/Tahun. Selanjutnya tingkat keuntungan usahatani yang diperoleh sebesar Rp.

16.804.824,- /Ha/Tahun. Dengan R/C ratio sebesar 2,86. Artinya usahatani
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Meguntungkan.
2.10. Kerangka Pemikiran Penelitian

Produksi adalah kegiatan berkaitan dengan cara sumberdaya (masukan)
dipergunakan untuk menghasilkan produk (keluaran). Berdasarkan survei yang di
lakukan dilapanagn menunjukkan bahwa produksi kelapa sawit di Kecamatan
Singingi Hilir Kabupaten Kuantan 'Singingi ‘cukuprendah. Mayoritas masayarakat
di Singingi Hilir bermata pencaharian sebagai petani kelapa sawit rakyat untuk
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Namun pada umumnya petani kelapa
sawit tersebut hanya menginginkan produksi yang tinggi namun kurang
memperhatikan dalam mengkombinasikan input produksi.

Faktor produksi adalah semua korbanan yang diberikan pada tanaman agar
tanaman tersebut mampu tumbuh dan menghasilkan dengan baik. Diberbagali
faktor, faktor produksi ini/dikenal dengan.istilah input, production faktor, dan
korbanan produksi (Soekartawi, 2003). Alternatif yang dapat digunakan untuk
meningkatkan produksi kelapa sawit dengan cara budidaya yang efisien serta
menggunakan faktor produksi secara optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk-bisa-menjawab permasalahan-permasalahan
yang terjadi dalam meningkatkan produksi dan menganalisis apakah penggunaan
faktor produksi di daerah tersebut sudah tepat dan seberapa besar pengaruh input
(jumlah tenaga kerja, jumlah pupuk urea, pupuk KCI, pupuk TSP, jumlah
herbisida, umur tanaman, dan jumlah tanaman menghasilkan) terhadap produksi
kelapa sawit. Secara sistematis uraian di atas dapat ditunjukkan dalam bagan

berikut ini.
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2.11. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan atau pernyataan sementara yang diungkapkan
secara deklaratif atau yang menjadi jawaban dari sebuah permasalahan. Hipotesis

yang digunakan untuk _mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
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I11. METODE PENELITIAN

3.1. Metode, Tempat, dan Waktu Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, yang

dilaksanakan di Desa i Buluh Kecamatan Sin ilir Kabupaten Kuantan

‘ﬁhr z da bulan Maret

n proposal dan

2nyusunan hasil

tanaman kelapa sawit yang dimiliki telah berumur antara 10-15 tahun (berumur
produktif). Dengan penetapan Kriteria tersebut, maka diperoleh sampel sebanyak

38 orang petani dari sebanyak 90 kepala keluarga (KK) petani kelapa sawit.
3.3. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder. Data primer diperoleh dengan wawancara langsung terhadap petani
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sampel dan berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah disediakan. Hal ini
dimaksudkan untuk mendapatkan informasi data dari petani. Data Primer yang
dikumpulkan meliputi: umur, tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga, luas

lahan, produksi, tenaga kerja, jumlah pupuk, jumlah pestisida yang digunakan dan

harga TBS.

1.

menghasilkan (TM) dengan umur tanaman 10 — 15 tahun.

3. Luas Lahan adalah luasan lahan yang dimiliki petani yang telah ditanami
kepala sawit (Ha).

4. Jumlah tenaga kerja adalah banyaknya tenaga kerja dari dalam keluarga
maupun dari luar keluarga yang digunakan dalam mengelola tanaman

kelapa sawit (HOK/garapan/tahun).
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Pupuk merupakan pelengkap ketersediaan unsur hara dalam tanah, berupa
anorganik (Urea, TSP, KCI) (Kg/garapan/Tahun).
Jumlah Pestisida adalah volume penggunaan pestisida dalam satu tahun

untuk mengatasi, mengendalikan dan memberantas serangan gulma, hama

Biaya produksi adalah seluruh biaya yang dialokasikan dalam usahatani
kelapa sawit (Rp/garapan/tahun)

Produksi kelapa sawit adalah hasil usahatani kelapa sawit dalam bentuk
tandan buah segar (Kg/garapan/tahun).

Harga TBS adalah nilai/satuan harga TBS yang ditentukan oleh pedagang

pada saat penelitian Rp 1.449 (Rp/kg).

55



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

16. Pendapatan adalah hasil penerimaan TBS yang diterima setelah dikurangi
dengan biaya produksi (Rp/garapan/tahun).

17. Keuntungan adalah hasil dari selisih pendapatan kotor dengan biaya

produksi (Rp/garapan/tahun).

18. Efisiensi usahata dalah nding a penerimaan  dengan

19. , yduksi usahatani

3.5.

dianalisis secara deskri - kualita ' dengan cara

mentabulasi data res ) 5 analisis sesuai

diolah dan ditabulasi secara sederhana, kemudian dianalisis secara deskriptif,
yaitu menganalisis data dengan cara menggambarkan seluruh peristiwa objek
penelitian dan menguraikannya sesuai dengan data dan fakta yang ada dilapangan

(Supranto, 2000).
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3.5.2. Analisis Penggunaan Faktor Produksi, Biaya, Produksi, Pendapatan,
dan Efisiensi Usahatani Kelapa Sawit

3.5.2.1. Penggunaan Faktor Produksi
Analisis penggunaan faktor produksi pada usaha tani kelapa sawit di Desa
Sungai Buluh Kecama

n_Singingi Hilir Kabupate antan Singingi dianalisis

o S .
Mg

2
.‘\1‘;\‘6\‘:\ =) %)

N
Q‘
t}

w
o1
N
n
=
.

Keterangan :
TC
TVC
TFC
X1  :Penggunaan pupu , KCL) (kg/garapan/tahun)

Px1  :Harga beli pupuk (Rp/kg)

X2 : Penggunaan tenaga kerja (HOK/garapan/tahun)

Px,  :Upah tenaga kerja (Rp/HOK)

X3 : Penggunaan pestisida (gramoxon, round-up) (liter/garapan/tahun)

Pxs  :Harga beli pestisida (Rp/liter)

D : Depresiasi/ penyusutan alat dan mesin (Rp/garapan/tahun)

57



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

Untuk menghitung penyusutan alat-alat pertanian digunakan rumus yang

dikemukakan oleh Hernanto (2002), dengan rumus:

3.5.2.3. Pe

Pendapa gi 8 | yaitu penc endapatan bersih.
Pendapatan produksi yang
dihasilkan ng pendapatan

kotor:

Keterangan:
TR

Y

Py : Harga TBS (Rp/kg

Pendapatan bersih adalah hasil pengurangan dari pendapatan kotor dengan
biaya produksi. Untuk menghitung pendapatan bersih usahatani kelapa sawit

maka digunakan rumus menurut (Hernanto, 1998)

L s O (9)
Keterangan:
T : Pendapatan bersih usahatani kelapa sawit (Rp/garapan/tahun)
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TR : Pendapatan kotor kelapa sawit (Rp/garapan/tahun)
TC : Total biaya kelapa sawit (Rp/garapan/tahun)
3.5.2.4. Efisiensi Usahatani

Untuk mengetahui apakah efisiensi usahatani itu layak atau tidak diukur

dengan nilai RCR dengan menggunakan

S VA pwaent !g% .
s .............. (10)

produksi kelapa sawit digunakan me alisis Regresi berganda dengan model
Cobb Douglas. Secara umum fungsi produksi Cobb Douglas merupakan bentuk
persamaan regresi non linear. Menurut Gujarati (1995) dapat didekati dengan
analisis model fungsi Cobb Douglas, model persamaan ini digunakan karena akan
menghasilkan koefisian regresi dan juga sekaligus menunjukkan nilai elastisitas.
Secara matematis model fungsi produksi sebagai berikut :

Y =BoXa" X X X X6 X6 U e, (11)
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Keterangan:

Y : Produksi (kg)
X1 : Luas Lahan (Ha)
Xa : Tenaga Kerja (HKP/Garapan)

persamaan

Sebagai berik

w2 ARl

e ’}‘ ....................... (12)
P g

Ln

i - Kesalahan (distd

Parameter dugaan yang diharapkan B0, B1, B2, B3, p4, p5, 6 >0
Hipotesis secara persial dengan menggunakan uji t yaitu membandingkan

nilai observasi dengan nilai t table (Sinuraya, 1995) yaitu :

. _ B0
t hitung = Se(b) T (13)
Keterangan:
t : Besarnya t hitung
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B0 . Koefisien determinasi
Se(bn) : Simpanan baku / standar error

Untuk menguji hipotesis maka digunakan uji f dengan rumus uji f

(Sadjana, 2001):

Apabila

61



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1. Sejarah dan Geografi Desa Sungai Buluh

Desa Sungai Buluh adalah sebuah desa di Kecamatan Singingi Hilir

3 ‘ perada di Kecamatan
.06‘ berupa hutan
program |

ke daerah

program T

LA ACREN AN 8

e\
S |
=
3

Kelo

QP
o
D
>
(@)
QD
oD
o)
D
=
c
wn
QD
=y
QD
QD
)

Keadaan topografi atau bentuk permukaan tanah di Desa Sungai Buluh
merupakan sebagian besar 85% tanah datar dan 15% bergelombang dan berbukit.
Jenis tanah yaitu PMK (Podzolik Merah Kuning), warna lapisan atas tanah coklat
kekuningan warna bawah lapisan tanah kuning kecoklatan samapi kuning terang,
tekstur tanah lempung berpasir sampai halus dan lempung liat berpasir, Ph tanah

berkisar antara 5,0-7,0.
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Keadaan iklim Desa Sungai Buluh termasuk iklim tropika dengan curah
hujan rata-rata bulan basah (penghujan) di bulan Juli sampai dengan Desember,
dan bulan kering (musim kemarau) di bulan Januari sampai dengan Juni.

Temperatur suhu rata-rata 25° sampai 35° ¢ dengan ketinggian 35m dpl. (Sumber:

Di setiap 3 : kebunan, dan
perumahan , kantor BPD
(Badan Pe 2konomian nya
seperti pasa uh Mulya, dan

setiap dusun

berdasarkan data statistik di Desa Buluh tahun 2018 jumlah penduduk
terbagi kedalam empat Dusun yaitu 1484 KK, dan jumlah penduduk laki — laki
2.944 jiwa, sedangkan perempuan 2.641 jiwa. Jadi jumlah keseluruhan penduduk
di Desa Sungai Buluh adalah 5.585 Jiwa.

Penduduk dan perkembangan pada suatu daerah dapat disebabkan oleh dua

faktor yaitu kelahiran atau terjadinya suatu proses penurunan tingkat kematian

yang tidak di ikuti oleh perbedaan diantara tingkat kelahiran dan tingkat kematian.
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Faktor lain adalah imigrasi, yaitu perpindahan penduduk dari suatu daerah ke
daerah lain. Hal demikian pula yang terjadi di Desa Sungai Buluh, perkembangan
penduduknya juga tidak lepas dari faktor kelahiran, kematian dan imigrasi.

Tabel 4. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur di Desa Sungai Buluh,
Tahun 201

Persentase

33,98

4.4. Pendi

Pendidike S _‘I nerasi bangsa. Oleh
sebab berhg angsa diliat dari
pembanguna si yang sangat

esensial dala dan prasarana.

Tabel 5. Jumlah Tingkat Pendidika Sungai Buluh, Tahun 2017.
No Tingkat Pendic h (Jiv Persentase (%)
1 Tidak/Belum Sekola 4 18,71
2 SD 1.850 33,12
3 SLTP 1.494 26,76
4 SLTA 1.135 20,32
5 Strata | 57 1,02
6 Strata Il 4 0,07
Jumlah 5.585 100

Sumber : Kantor Desa Sungai Buluh, Tahun 2018

Dari Tabel 5 dapat memperlihatkan bahwa tingkat pendidikan SD sebanyak

1.850 jiwa (33,12%), dan penduduk yang berpendidikan SLTA sebanyak 1.135
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jiwa (20,32%). Sedangkan untuk tingkat pendidikan yang paling tinggi yaitu
Strata Il sebanyak 4 jiwa (0,07%). Dan dapat dilihat dari tabel tersebut di Desa

Sungai Buluh di dominasi pada penduduk tingkat SD, SLTP dan SLTA.

4.5. Mata Pencaharian Penduduk

Mata P I n ukan pendapatan
pendud akan oleh
pendudu &B&ﬁ%l’] k terdiri dari

) [
Petani, P N : nduduk yang

bekerja menuru

Tabel 6. Ju AN d , Tahun 2017.

No ~ Jumlah (Jiwa tase (%)

1 i ; . 32% 20,63

2 |P g > \}-220= 3,93

3 [P \ 1,79

4 |B N 16,11

5 D 57,49

Ju ; 100

Sumber: Kant .
Dapat diliat p h rian penduduk di Desa
o L]

Sungai Buluh berv. i NS sebesar 100 jiwa
(1,79%), petani sebanya dan yang paling besar yaitu

bermata pencaharian tidak tetap sebanyak 3.211 jiwa (57,49%).
4.6. Sarana dan Prasarana

Fasilitas adalah suatu hal penting sebagai dalam memperlancar suatu
kegiatan terutama di suatu pemerintahan desa. Di Desa Sungai Buluh fasilitas
penghubung yang paling penting yaitu jalan darat untuk menghubungkan dari

suatu desa ke desa lainnya, untuk jalur darat umumnya menggunakan kendaraan
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sepeda motor dan kendaraan roda empat seperti mobil pribadi. Untuk lebih jelas
nya di lihat pada Tebel 7.

Tabel 7. Jumlah Sarana dan Prasarana di Desa Sungai Buluh, Tahun 2017.

No Jenis Sarana Jumlah (Unit)
1 Kantor Desa 1

migrasi dulu hampir sa ond a, namuin-dengz : waktu hal itu
juga mulai ak ada : I ‘; ata dapat dilihat

bahwa kehidupa tangga an la.yang dikategorikan

sektor formal seperti PNS, hono ang mempengaruhi perekonomian

masyarakat yaitu budaya dan perilaku masyarakat tersebut.

66



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristik Petani Kelapa Sawit di Desa Sungai Buluh

Karakteristik petani kelapa sawit dalam penelitian ini dianalisis secara

deskriptif kualitati a.data yang. dig ‘ isis dan disajikan ke
dadam N *“ .ea . ang  dibahas
,o-', di . Jerusahatani,

W
rg

n, dimana pada

didukung oleh

No Kelompok Umur (Tahu Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 35-40 9 23,68
2 41 45 9 23,68
3 46 — 50 11 28,95
4 51 -55 6 15,79
5 56 — 60 3 7,89
Jumlah - 38 100,00
Rata-Rata 46,32

Berdasarkan Tabel 8 (Lampiran 1), dapat dijelaskan bahwa umur petani

kelapa sawit di Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi berada
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terbanyak yaitu pada rentang umur 46 - 50 tahun dengan jumlah sebanyak 11
orang atau dengan persentase sebesar 28,95% dari jumlah responden. Rata-rata
umur petani diperoleh yaitu sebesar 46,31 tahun (diantara 15 — 64 tahun), hal ini

menunjukkan bahwa rata-rata petani di Desa Sungai Buluh berumur produktif.

pduktif atau
1 pendidikan
petani dalam

iU apa S ’ informasi dan
teknologi serta 3 ang re ‘Ib ‘9 didikan dapat
diperoleh peta i ; __ -_ form 5 vendidikan non
formal. Da penelitia ia _'.‘: | . ) lah pendidikan

Singingi Hilir.

aya di Desa Sungai

Buluh, T

No . Persentase (%)

1 1-6(SD) 21,05

2 7-9 (SMP) 16 42,11

3 10 - 12 (SMA) 13 34,21

4 > 12 (Perguruan Tinggi) 1 2,63
Jumlah - 38 100,00

Rata-Rata 10,07 - -

Berdasarkan Tabel 9 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar lamanya
pendidikan petani kelapa sawit di Desa Sungai Buluh Kecamatan Singingi Hilir

Kabupaten Kuantan Singingi adalah pada rentang tahun 7-9 tahun (setara SMP)
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sebanyak 16 orang dengan persentase 42,11%, sedangkan tingkat pendidikan
dengan jumlaah terendah yaitu pada rentang >12 tahun sebanyak 1 orang dengan
persentase 2,63%. Rata-rata pendidikan petani diperoleh 10,07 (setara 1 SMA),

artinya pendidikan formal petani kelapa sawit di Desa Sungai Buluh sudah berada

usahanya. P N US g dir Buluh Kecamatan

Singingi Hi

Tabel 10. aya di Desa Sungai
No Persentase (%)
1 2,63
2 26,32
3 31,58
4 28,95
5 10,53
Jumlah 100,00
Rata — Rata 13,36 - -

Berdasarkan Tabel 10 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar pengalaman
petani dalam berusahatani kelapa sawit di Desa Sungai Buluh Kecamatan Singingi
Hilir yaitu pada rentang 13-14 tahun, dengan jumlah yahitu sebanyak 12 petani
atau sebesar 31,58%. Rata-rata pengalaman usahatani diperoleh yaitu sebesar

13,36 tahun, hal ini sekaligus menunjukkan bahwa rata-rata petani sudah
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berpengalaman lama dalam menjalankan usaha tani kelapa sawit. Semakin lama
petani menekuni usahatani yang dilakukan maka semakin meningkat pula

pengetahuan, keterampilan dan pengalamannya dalam mengelola usahataninya.

5.1.4. Jumlah Anggota Keluarga

pendapata

jumlah an
jumlah ang
disajikan p

Tabel 11. ' a Ke va Sawit Swadaya di

Persentase (%)

2,63

7,89

39,47

36,84

5 5 13,16

Jumlah 100,00

Rata — Rata 4,5 - -

Berdasarkan Tabel 11 dapat dijelaskan bahwa jumlah anggota keluarga yang
menjadi tanggungan petani kelapa sawit di Sungai Buluh Kecamatan Singingi
Hilir umumnya yaitu sebanyak 4 orang tanggungan keluarga dengan jumlah 15
orang petani yang bekerja sebagai tulang punggung keluarga atau dengan
persentase 39,47%. Rata-rata jumlah tanggungan keluarga diperoleh yaitu
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sebanyak 4,5 (dibulatkan 5 orang), hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata jumlah
tanggungan keluarga petani di Desa Sungai Buluh cukup banyak.

Besar kecilnya jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi aktivitas

petani dalam mengelola usahataninya. Semakin besar jumlah anggota, maka

pyarga akan dapat

\ usahataninya

5.1.5. Lua
Lahan merupaka - produksi utar a-tani kelapa sawit

karena lah

Tabel 12. Distribus 1da L it di Desa Sungai
Buluh,
No Persentase (%)
1 26,32
2 4-5 28 73,68
Jumlah - 38 100,00
Rata-rata 3,63 - -

Pada Tabel 12 dapat dilihat bahwa luas lahan yang digunakan pada usaha
tani kelapa sawit di Desa Sungai Buluh umumnya memiliki luas dengan rentang 4

— 5 Ha dengan jumlah sebanyak 28 orang atau 73,68% dari jumlah keseluruhan
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petani. Rataa-rata luas lahan diperoleh sebesar 3,63 Ha, hal ini menunjukkan

bahwa rata-rata lahan petani kelapa sawit di Desa Dungai Buluh cukup luas.

5.2. Penggunaan Faktor Produksi, Biaya, Produksi, Pendapatan dan
Efisiensi Usahatani Kelapa Sawit

5.2.1. Penggunaan

‘\‘ ‘m *Q"@ﬁa‘“ ’% am usaha tani

J.sangat menetukan
' = . .
dalam prod : apa sawit. Saprodi \ alam usaha tani

kelapa saw i i ar , dan pestisida

Tabel 13. Pen i da ard litba sahatani kelapa sawit di

Kesimpulan
No Saprodi
1| Bibit (pokok) Kurang dari standard
2 | Pupuk
a. TSP (Kg) . Lebih dari standard
b. Urea (Kqg) 1.674 461 358 Lebih dari standard
c. KCL (Kg) 1.616 445 286 Lebih dari standard
3 | Pestisida
a. Gramoxon (Liter) 9,78 2,69 2,5 Lebih dari standard
b. Round-up (Liter) 9,53 2,62 3,0 Kurang dari standard
c. Herbatop (Liter) 9,63 2,65 2,5 Lebih dari standard
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Pada Tabel 13 dapat dilihat bahwa rata-rata penggunaan bibit pada usaha
tani kelapa sawit di Desa Sungai Buluh adalah sebanyak 480.50 pokok per luas
lahan atau 132 pokok per Ha dengan jarak tanam 9 m x 9 m (pola segitiga sama

sisi), jumlah tersebut lebih rendah jika dibandingkan dengan Standar Pokok per

Tenaga kerja merupakan faktor penentu keberhasilan dalam usaha tani

kelapa sawit. Karena keputusan mengenai pengalokasian input dan teknologi
budidaya yang akan diadopsi sepenuhnya ditentukan oleh tenaga kerja, disamping
juga yang tidak kalah penting yaitu tingkat keterampilan dalam berusaha tani juga
akan menentukan produksi. Tenaga kerja yang digunakan dalam usaha tani kelapa

sawit di Desa Sungai Buluh yaitu TKDK (Tenaga Kerja Dalam Keluarga) dan

73



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

TKLK (Tenaga Kerja Luar Keluarga). Adapun penggunaan tenaga kerja dalam
usaha tani kelapa sawit di Desa Sungai Buluh dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 14. Penggunaan Tenaga Kerja pada Usahatani Kelapa Sawit di Desa Sungai
Buluh Tahun 2018.

i Penggunaan TK (H n)
No Uraian A Total (HOK/tahun)
1 |P 2 ,37
2 |P : 44
3 |Pe RSTTA® ISLY 1,63
4 |Pen ) , 591
5 |Pem 45,32
99,66
Pad t A £ aga kerja pada
usaha ytani sa_,Su Bujuh ,66 HOK/luas
lahan/tahun erdiri atas TKDK sebanyak 3 KLK sebanyak
62,58 HOK. ng 1 erja yaitu pada
kegiatan pemane i 3 3 g paling sedikit
ANB
adalah pada ke 1
5.2.1.3. Alat T
Alat dalam a kan sebagai prasarana
penunjang dalam kegiatan at memudahkan petani dalam

melaksanakan budidaya kelapa sawit. Rata-rata jumlah alat dan mesin yang
digunakan dalam usaha tani kelapa sawit yaitu: mata eggrek 1 unit, tangkai eggrek
fiber 1 unit, angkong 1 unit, cangkul 1 unit, gancu 1 unit, dodos 1 unit, babat 1
unit, dan sprayer 1 unit.

5.2.2. Biaya

Biaya adalah semua ongkos yang dikeluarkan untuk menjalankan suatu
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usaha. Seluruh biaya yang dikeluarkan petani dalam berusahatani kelapa sawit

diperhitungkan sebagai biaya produksi. Besarnya penggunaan sarana produksi

dalam suatu usahatani akan mempengaruhi biaya yang dikeluarkan, sekaligus

pendapatan yang akan diperoleh petani. Adapun biaya yang dimaksudkan dalam

penelitian ini a a yan proses usahatani
kelapa etap (fixed
cost). Adapu w f siensi usahatani
| il
kelapa sa
Tabel 15. wre elapa Sawit di
u 18.
No . i | i, | P
A. |BiayaTo v s .034| 100,00
1| Biaya Va 1 .783| 98,99
a. Pupuk | 842| 74,00
1) TSP ( aa84 | 5.263| 26,61
2) Urea ( ANB A 5263 22,88
3) KCI (K ; 56.316| 24,50
b. Pestisida .073.026 5,15
1) Gramoxon o 684.342 1,70
2) Round-up (Lit , 714.474 1,78
3) Herbatop (Liter) 674.211 1,68
c. Tenaga Kerja 7.978.914 19,83
1) TKDK (HOK) 37,08 2.578.520 6,41
2) TKLK (HOK) 62,58 5.400.395 13,42
2 | Biaya Tetap 408.251 1,01
a. Penyusutan 408.251 1,01
B. |Pendapatan (Kg) 64.740 1.449 93.813.371
C. |Keuntungan 53.586.337
D. |RCR 2,33
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Pada Tabel 15 dapat dilihat bahwa rata-rata biaya produksi yang dikeluarkan
pada usaha tani kelapa sawit di Desa Sungai Buluh yaitu sebesar Rp 40.227.034
per tahun, dimana dari nilai tersebut sebesar 98,99% (Rp 39.818.783) adalah biaya

variabel (variable cost), sedangkan sisanya 1,01% (Rp 408.251) yairu biaya tetap

petani dala Cl); pestisida

(gramoxon TKLK). Pada
Tabel 16, d biaya variabel
yang dikel ai Buluh yaitu
sebesar Rp Jari total biaya

produksi. Y 3 ardiriy, @ oupuk TSP Rp

dan tenaga kerja sebesar Rp 7.978.914/garapan/tahun (19,83%).
5.2.2.2. Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya tetap (fixed cost) merupakan biaya yang besar kecilnya tidak
mengikuti volume produksi, sehingga berapapun tingkat produksi selama berada
pada kapasitasnya maka biaya produksi tidak akan berubah-ubah. Biaya tetap

yang diperhitungkan dalam penelitian ini hanyalah penyusutan alat. Pada tabel 16,
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diketahui bahwa nilai penyusutan pada usaha tani kelapa sawit rata-ratayaitu
sebesar Rp 408.251/garapan/tahun (1,01%). Dimana alat yang digunakan meliputi
eggrek, angkong, cangkul, gancu, kapak, dodos, babat, dan sprayer.

5.2.3. Produksi

Produksi us - apa it adalah-Tanda h Segar (TBS) kelapa

rata-rata yang.be saat [ : : enilai Rp 1.449/kg
TBS.
5.2.4. Pen

Pedapat g 3 [ ' | atas dua yaitu

pendapatan (0 i e). Pendapatan

biaya produksi dan harga TBS tetap. Berdasarkan Tabel 16, dapat dilihat
pendapatan  kotor dari hasil penjualan TBS yaitu sebesar Rp
93.813.371/garapan/tahun, sedangkan pendapatan bersih diperoleh yaitu sebesar

Rp 53.586.337/garapan/tahun.
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5.2.5. Efisiensi

Selain pendapatan bersih, dapat juga diukur nilai efisiensi ekonomi usaha
pada kegiatan produksi tersebut, dengan menggunakan Return Cost of Ratio
(RCR), yaitu membandingkan antara penerimaan total dengan total biaya produksi
yang dikeluarkan. Semakin besar RCR semakin besar pula keuntungan yang
diperoleh petani. Hal ini dapat dicapai apabila petani mengalokasikan faktor
produksinya dengan lebih efisien.cPada Tabel 16, dapat dilihat bahwa usahatani
kelapa sawit di daerah ‘penelitian diperoleh RCR 2,33 yang berarti bahwa setiap
Rp 1 vyang dikeluarkan untuk usahatani kelapa sawit akan menghasilkan
pendapatan bersih sebesar Rp 1,33. Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa

usahatani kelapa sawit menguntungkan dan layak untuk diusahakan.
5.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Kelapa Sawit

Untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh secara nyata pada
produksi digunakan fungsiproduksi Cobb-Dgouglass dengan menggunakan alat
analisis linear berganda dengan bantuan program SPSS. Dimana menurut
Soekartawi (2003), fungsi produksi adalah hubungan fisik antara variabel yang
dijelaskan (Y) dengan variabel yang dijelaskan (X). Variabel yang dijelaskan
biasanya berupa output dan variabel yang-menjelaskan biasanya input.

Analisis fungsi produksi merupakan lanjutan dari aplikasi analisis regresi,
yaitu analisis yang menjelaskan hubungan sebab-akibat. Jadi bila Y (produksi)
dipengaruhi oleh X (pupuk), maka pupuk akan selalu mempengaruhi produksi dan
tidak akan terjadi sebaliknya (produksi mempengaruhi jumlah pupuk yang
dipakai). Bedasarkan Tabel 16, dapat diketahui pada medel fungsi produksi bahwa

faktor yang mempengaruhi produksi kelapa sawit yaitu luas lahan, tenaga kerja,
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pupuk urea, pupuk TSP, pupuk KCI dan pestisida, dengan taraf kepercayaan 5%.
Sebelum memasuki pembahasan mengenai hasil estimasi regresi linier
berganda dengan menggunakan fungsi produksi produksi Cobb-Douglass, maka

perlu dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu untuk menjamin bahwa model

estimator bersifat.E Berdasarkan hasil uji
asumsi k OV-Smirnov
(K-S) ni
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Tabel 16. Hasil Estimasi Regresi Linear Berganda Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Produksi Kelapa Sawit Swadaya di Desa Sungai
Buluh, Tahun 2018.

No Model Coefficients | T-hitung Sig VIF
1 Constant 12,377 19,030 0,000
2 LN_Luas Lahan (X1) 1,110 9,620 | 0,000* 9,526
3 LN_Tenaga Kerja (X2) -0,067 -1,007 0,322 1,546
4 LN_Urea(X3) -0,147 -2,358., 0,025* 2,150
5 LN_TSP (X4) -0,118 -1,895 0,068 2,172
6 LN_KCL (X5) 0,001 0,023 0,982 1,586
7 LN_Pestisida (X6) -0,080 -1,828 0,077 9,343

F-Statistic 66,962

F-Sig 0,000

R-Squared (R 0,928

Adjust R-Squared 0,915

Durbin-Watson (D-W) 1,785

Keterangan: * = nyata pada taraf kepercayaan o = 5% (0,05)

Secara matematis, persamaan hasil regresi berganda dengan model Cobb-
Douglass pada faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kelapa sawit di Desa
Sungai Buluh di-Kecamatan Singingi Hilir dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y = 12,377 X11,110 x2-0,067 X3-o,147 X4-0,118 X50,001 X6'°'°8°.

Berdasarkan Tabel 15, dapat diketahui nilai koefisien determinasi (R?) yaitu
sebesar 0,928 (92,80%), nilai ini menenjukkan bahwa variasi variabel independen
luas lahan, tenaga kerja, pupuk urea, pupuk TSP, pupuk KCI dan pestisida mampu
menjelaskan variabel dependen (produksi kelapa sawit) sebesar 92,80% dan
sedangkan sisanya 7,20% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
kedalam model (seperti kemampuan manajerial, tingkat teknologi, iklim, dan lain-
lain). Nilai F-Sig sebesar 0,000 (<0,05), artinya variabel independen yaitu luas
lahan, tenaga kerja, pupuk urea, pupuk TSP, pupuk KCI dan pestisida secara

bersama-sama (simultan) berpengaruh nyata terhadap produksi kelapa sawit.
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5.3.1. Luas Lahan
Lahan merupakan faktor produksi utama dalam usaha tani kelapa sawit
karena lahan menjadi bakal tempat tumbuh berkembangnya tanaman kelapa

sawit. Sehingga kesuksesan usaha perkebunan kelapa sawit yang paling utama

sebesar 0,00 s ifikans aka art bel luas lahan

berpengaruh signifika . : a sawit di Desa Sungai

kerja menentukan keberhasilan produksi yang diusahakan karena tenaga kerja
sangat dibutuhkan dalam membantu kegiatan yang ada di kebun. Koefisien
regresi variabel tenaga kerja diperoleh sebesar -0,067, yang, artinya setiap
peningkatan penggunaan tenaga kerja sebesar 1% maka akan menurunkan

produksi kelapa sawit sebesar 0,067%, dengan faktor lain dianggap tetap (cateris

paribus). Sebaliknya apabila ada penurunan penggunaan tenaga kerja sebesar 1%
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maka akan meningkatkan produksi kelapa sawit sebesar 0,067%. Nilai sig
diperoleh sebesar 0,322 (> taraf signifikansi 0,05), maka artinya variabel tenaga
kerja tidak berpengaruh signifikan (nyata) terhadap produksi kelapa sawit di Desa
Sungai Buluh dan sebaiknya penggunaan tenaga kerja yang berlebihan harus
dikurangi supaya.hasil yang diperoleh efisien.
5.3.3. Pupuk Urea

Koefisien regresi variabel pupuk=urea, diperoleh sebesar -0.147, yang,
artinya setiap peningkatan penggunaan pupuk urea sebesar 1% maka akan
menurunkan produksi kelapa sawit sebesar 0.147%, dengan faktor lain dianggap
tetap (cateris paribus). Sebaliknya apabila ada penurunan penggunaan pupuk urea
sebesar 1% maka akan meningkatkan produksi kelapa sawit sebesar 0,067%.
Nilai sig diperoleh sebesar 0,025 (< taraf signifikansi 0,05), maka artinya variabel
pupuk urea berpengaruh signifikan (nyata) terhadap produksi kelapa sawit di
Desa Sungai +Buluh. Sesual rekomendasl pupuk dari Litbang Perkebunan
penggunaan pupuk urea yaitu 358 kg/garapan/tahun berbending terbalik dengan
hasil yang ada di lapangan, petani swadaya menggunakan pupuk urea 461
kg/garapan/tahun, dari hasil perbandingan tersebut.petani swadaya masih belum
menggunakan pupuk secara tepat jumlah._sesuai rekomendasi sehingga akan
merugikan petani dan dapat menurunkan produksi kelapa sawit.
5.3.4. Pupuk TSP

Koefisien regresi variabel pupuk TSP diperoleh sebesar -0,118, yang,
artinya setiap peningkatan penggunaan pupuk TSP sebesar 1% maka akan
menurunkan produksi kelapa sawit sebesar 0,118%, dengan faktor lain dianggap

tetap (cateris paribus). Sebaliknya apabila ada penurunan penggunaan pupuk TSP
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sebesar 1% maka akan meningkatkan produksi kelapa sawit sebesar 0,118%.
Nilai sig diperoleh sebesar 0,068 (> taraf signifikansi 0,05), maka artinya variabel
pupuk TSP tidak berpengaruh signifikan (nyata) terhadap produksi kelapa sawit
di Desa Sungai Buluh. Hal ini dikarenakan dalam penggunaan pupuk yang di
berikan petani tidak tepat (waktu, guna dan.dosis) akan.memberikan dampak
yang kurang baik bagi tanaman kelapa sawit tersebut. Sesuai rekomendasi pupuk
dari Litbang Perkebunan penggunaan pupuk TSP, yaitu 286 kg/garapan/tahun, dan
dari hasil yang didapat di lapangan petani swadaya menggunakan pupuk TSP
yaitu 491 kg/garapan/tahun, dari hasil perbandingan tersebut petani swadaya
masih belum  menggunakan pupuk secara tepat jumlah sehingga akan
berpengaruh terhadap produksi kelapa sawit dan dapat menurunkan produksi
kelapa sawit tersebut, disarankan bagi petani agar menggunakan jumlah pupuk
sesuai rekomendasi supaya dapat menghasilkan produksi yang maksimal.
5.3.5. Pupuk KCI

Koefisien regresi variabel pupuk KCL diperoleh sebesar 0,001, yang,
artinya setiap peningkatan penggunaan pupuk KCL sebesar 1% maka akan
meningkatkan produksi = kelapa sawit sebesar '0,001%, dengan faktor lain
dianggap tetap (cateris paribus). Sebaliknya.apabila ada penurunan penggunaan
pupuk KCL sebesar 1% maka akan menurunkan produksi kelapa sawit sebesar
0,001%. Nilai sig diperoleh sebesar 0,982 (> taraf signifikansi 0,05), maka
artinya variabel pupuk KCL tidak berpengaruh signifikan (nyata) terhadap
produksi kelapa sawit di Desa Sungai Buluh. Sesuai rekomendasi pupuk dari
Litbang Perkebunan penggunaan pupuk KCI yaitu 286 kg/garapan/tahun, dan dari

hasil yang didapat di lapangan petani swadaya menggunakan pupuk KCI yaitu
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445 kg/garapan/tahun, dari hasil perbandingan tersebut petani swadaya masih
belum menggunakan pupuk secara tepat jumlah sehingga akan berpengaruh
terhadap produksi kelapa sawit dan dapat menurunkan produksi kelapa sawit

tersebut, disarankan bagi petani agar menggunakan jumlah pupuk sesuai

menolak,
hama, gulma.de ef : diperoleh sebesar
-0,080, yang, a a setiap ita an [ a sebesar 1% maka

akan men ) ' pa sawit sebe 3 engan faktor lain

dampak yang positif bagi tanaman yang akan menyebabkan produksi menurun.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.4. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil

no
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atas biaya variabel Rp
39.818.783/garapan/tahun, biaya tetap Rp 408.251/garapan/tahun);
Rata-rata produksi TBS yang dihasilkan yaitu sebanyak 64.740 kg per
tahun, dengan harga jual rata-rata senilai Rp 1.449/kg TBS; pendapatan
kotor yaitu sebesar Rp 93.813.371/garapan/tahun, sedangkan pendapatan
bersih diperoleh sebesar Rp 53.586.337/garapan/tahun; di peroleh RCR

(Return Cost Ratio) sebesar 2,33, artinya usaha tani kelapa sawit di Desa
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Sungai Buluh menguntungkan dan layak untuk diusahakan.

. Faktor — faktor yang berpengaruh nyata terhadap produksi kelapa sawit di

Desa Sungai Buluh Kecamatan Singingi Hilir adalah luas lahan (X;) dan

pupuk urea (X3) berpengaruh signifikan terhadap produksi kelapa sawit.
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